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GAMBARAN KESEPIAN PADA VOLUNTARY DAN INVOLUNTARY
SINGLEHOOD

Biancha Anisyah Lestari!, Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesepian pada
voluntary dan involuntary single. Responden penelitian ini berjumlah 247 orang
dengan kriteria minimal berusia 19 tahun dan melajang minimal dalam kurun waktu
enam bulan terakhir. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah sakala kesepian yang
mengacu pada aspek kesepian Weiss (1973), yaitu kesepian sosial dan kesepian
emosional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesepian secara keseluruhan
pada subjek penelitian ini diketahui berada pada kategori tinggi, tingkat kesepian
pada kategori involuntary single lebih tinggi daripada kategori voluntary single, dan
kesepian emosional lebih sering dirasakan oleh subjek penelitian ini jika
dibandingkan dengan kesepian sosial.

Kata kunci: Kesepian, Voluntary Single, Involuntary Single
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DESCRIPTION OF LONELINESS IN VOLUNTARY AND INVOLUNTARY
SINGLEHOOD

Biancha Anisyah Lestari!, Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

This research aims to decribe loneliness in voluntary and involuntary
singles. The respondents of this research were 247 individuals with a minimum age
of 19 years and at least single in the last six months. The sampling technique used
was purposive sampling. The measurement tool used is the loneliness scale which
refers to the loneliness aspect of Weiss (1973), social loneliness and emotional
loneliness.

The results showed that the overall level of loneliness in the subjects of this
research was known to be in the high category, the level of loneliness in the
involuntary single category was higher than that of the voluntary single category,
and emotional loneliness was more often felt by the subjects of this research when
compared to social loneliness.

Keyword: Loneliness, Voluntary Single, Involuntary Single
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena hidup sendiri dan melajang di Indonesia semakin berkembang
dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2019)
terdapat peningkatan persentase penduduk Indonesia yang melajang pada tahun
2019 dibandingkan dengan tahun 2018, di mana pada tahun 2018 persentasenya
adalah 27,26% kemudian meningkat menjadi 32,20% pada tahun 2019.

Menurut Oktawirawan dan Yudiarso (2020) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa berdasarkan data yang ada, semakin banyak individu di
Indonesia yang memilih menunda pernikahan dan bahkan memilih untuk tidak
memiliki pasangan, peningkatan jumlah lajang yang terjadi di Indonesia ini tidak
terlepas dari berbagai dampak yang mengiringinya. Lingkungan yang ada di
Indonesia sendiri sangat menganjurkan untuk menikah atau memiliki pasangan, hal
ini menyebabkan individu yang memilih untuk melajang dianggap memiliki pilihan
yang tidak biasa, dan hal ini dapat menjadikan individu tersebut dipandang rendah
(Rahmi, Prayitno & Rahmi, 2022).

Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Septiana dan Syafiq (2013),
menunjukkan bahwa secara negatif responden di Indonesia melaporkan status
lajang mereka membuat mereka dianggap tidak laku, kurang mampu menjalin
hubungan sosial dengan baik, dan memiliki sifat tertutup yang tidak membantu
mereka untuk menjalin hubungan, pengalaman tersebut mempengaruhi kondisi

psikologis para lajang dan menimbulkan perasaan tertekan dan kesepian.


https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/19/1602/persentase-penduduk-berumur-10-tahun-ke-atas-menurut-provinsi-jenis-kelamin-dan-status-perkawinan-2009-2018.html
https://www.bps.go.id/statictable/2012/04/19/1602/persentase-penduduk-berumur-10-tahun-ke-atas-menurut-provinsi-jenis-kelamin-dan-status-perkawinan-2009-2018.html

Kenyataannya, tidak semua orang yang melajang itu sama, terdapat alasan
berbeda yang membuat seseorang melajang, Adamczyk (2015) menyebutkan
beberapa alasan seseorang melajang ialah karena pilihan pribadi, keadaan eksternal,
defisit pribadi atau menyalahkan diri sendiri, atau Kkeinginan untuk
mengekspresikan individualisasi diri sendiri, yaitu otonomi individu dan
kemandirian dari tradisi dan institusi.

Penelitian yang dilakukan olenh Himawan (2018) kepada 117 responden di
Indonesia menunjukkan alasan melajang bagi mereka yang termasuk di kelompok
sengaja menunda pernikahan muncul dalam empat tema, yakni menghindari
komitmen, belum menemukan pasangan yang tepat, memiliki pengalaman kencan
yang traumatis, dan pencapaian kepuasan pribadi di luar pernikahan. Pemahaman
tentang kemungkinan penyebab lebih lanjut terkait alasan orang Indonesia yang
masih melajang berkaitan dengan mempertimbangkan pentingnya sikap
pernikahan, karena meskipun perubahan sosial membuat banyak yang
mempromosikan gaya hidup melajang, pernikahan dan memiliki pasangan masih
dianggap baik atau menjadi pilihan di antara orang Indonesia (Himawan 2018).

Apostolou, Papadopoulou dan Georgiadou (2018) membagi para lajang ke
dalam dua kategori, pertama adalah kategori voluntary single yang merupakan para
lajang yang melajang karena memang menginginkannya, kedua adalah kategori
involuntary single yang merupakan para lajang yang tidak ingin melajang, tetapi
merasa sulit untuk menemukan pasangan karena berbagai alasan. Himawan (2020)

menyatakan bahwa studi awal terkait lajang di Indonesia menyatakan bahwa


https://drive.google.com/file/d/1Y2etRFEyFsH4DlC-C6CGsewpyy-iwJPi/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1uXmhbPy5wY-eZmHrQjxxBJgYUaoGGGC3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1uXmhbPy5wY-eZmHrQjxxBJgYUaoGGGC3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1y1oondrWl6F9ggs1zrK7il8jMPs6pkHA/view?usp=sharing

sebagian besar individu yang melajang di Indonesia termasuk ke dalam kategori
lajang yang sebenarnya tidak ingin melajang (involuntary single).

Voluntary single dikaitkan dengan rasa kemandirian, otonomi, dan
pemenuhan diri, dengan peluang luas untuk membangun berbagai hubungan sosial
(DePaulo, 2013). Timonem dan Doyle (2013) menyatakan bahwa individu yang
termasuk ke dalam kategori voluntary single atau melajang karena pilihan lebih
cenderung memiliki pengalaman positif melajang yang bertahan sampai usia tua.

Adapun mereka yang termasuk ke dalam kategori involuntary single
umumnya memiliki penyesalan jika masih melajang hingga usia tua (Timonem &
Doyle, 2013). Individu yang keadaannya menghalangi mereka untuk memiliki
pasangan (involuntary single) tampaknya juga memandang kelajangan mereka
sebagai penyebab rasa frustasi dan kesepian (Shuzhuo, Qunlin, Xueyan, & Attané,
2010). Apostolou dan Tsangari (2022) menyatakan bahwa salah satu alasan
seseorang mungkin masuk ke dalam kategori involuntary single dan melajang
dalam kurun waktu yang lama adalah kepribadian introvert, menurut penelitian ini
menjadi introvert mengurangi pertemuan dengan individu yang mungkin dapat
menjadi pasangan, sehingga membatasi pilihan orang, dan mengurangi
kemungkinan menemukan pasangan.

Menurut Stein (dalam Oh, 2022) status voluntary single versus involuntary
single merupakan hal fleksibel yang dapat berubah seiring waktu. Beberapa orang

mungkin termasuk ke dalam kategori voluntary single di awal kehidupan tetapi



tanpa sadar menjadi involuntary single di kemudian hari atau sebaliknya (Oh,
2022).

Santrock (2018) menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi oleh orang
dewasa yang hidup sendirian atau melajang biasanya berkaitan dengan keintiman,
kesepian dan menemukan identitas yang positif di tengah masyarakat yang
berorientasi pada perkawinan. Studi yang dilakukan oleh Adamczyk (2016)
menyatakan bahwa terlepas dari alasan seseorang melajang karena pilihan pribadi
(voluntary) atau disebabkan oleh beberapa keadaan eksternal (involuntary), hal ini
terkait dengan pengalaman kesepian romantis; namun, tingkat kesepian ini lebih
rendah di antara mereka yang termasuk ke dalam kategori voluntary single.

Nicolaisen dan Thorsen (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
studi longitudinal tentang kesepian menunjukkan bahwa status lajang, jaringan
sosial yang terbatas, dan hidup sendiri diasosiasikan dengan kesepian dari waktu ke
waktu. Individu lajang melaporkan tingkat kesepian romantis yang lebih tinggi
dibandingkan dengan individu yang memiliki pasangan, selain itu, ditemukan pula
bahwa individu lajang mengalami tingkat kesepian keluarga yang lebih tinggi
daripada individu yang memiliki pasangan, tetapi ditemukan bahwa mereka
mengalami tingkat kesepian sosial yang sebanding atau sama dengan teman mereka
yang berada dalam hubungan romantis atau memiliki pasangan (Adamczyk, 2015).

Pada dasarnya, seseorang merasa kesepian ketika kebutuhan mereka tidak
terpenuhi baik dalam segi kuantitas dan kualitas hubungan mereka (Luhmann,

Buecker & Riisberg, 2023). Siapapun dapat memiliki perasaan kesepian meskipun
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memiliki keterlibatan sosial yang sering, dan sebaliknya, seseorang yang tidak
terlalu sering berinteraksi sosial juga bisa saja tidak merasa kesepian (Su, Rao, Li,
Caron, D'Arcy & Meng, 2023).

Berkaitan dengan hal tersebut, Cherry (2013) menambahkan bahwa
kesepian, menurut banyak ahli, tidak selalu tentang sendirian, sebaliknya, hal yang
paling penting dalam pembahasan tentang kesepian ialah persepsi sendirian dan
terisolasi. Dalam hal ini, menurut Richard, Rohrmann, VVandeleur, Schmid, Barth,
& Eichholzer (2017) salah satu hal yang berkaitan dengan kesepian ialah
berkurangnya makna kontak sosial dalam suatu hubungan.

Kesepian menurut Weiss (1973) adalah reaksi terhadap tidak adanya
significant others, yakni seseorang dengan hubungan yang berarti, individu menjadi
kesepian karena sudah menjadi sifat manusia untuk kesepian ketika hidup tanpa
hubungan penting tertentu.

Individu satu dengan yang lain mungkin mengalami kesepian yang berbeda.
Weiss (1973) membagi kesepian menjadi dua jenis, yakni kesepian sosial dan
kesepian emosional dimana kesepian sosial berkaitan dengan kekurangan yang
dirasakan dalam integrasi sosial, sedangkan kesepian emosional digambarkan
sebagai kurangnya ikatan yang benar-benar intim.

Faktor yang dapat menyebabkan kesepian sangat beragam, misalnya
karakteristik sosiodemografi yang meliputi tingkat pendidikan rendah atau
berpenghasilan rendah (Richard, Rohrmann, Vandeleur, Schmid, Barth, &

Eichholzer (2017). Studi lain menambahkan bahwa tidak memiliki pekerjaan
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adalah faktor yang berkaitan dengan kesepian (Morrish & Medina-Lara, 2021). Hal
lain yang menjadi penyebab seseorang mungin merasakan kesepian adalah hidup
sendiri, secara keseluruhan, orang yang hidup sendiri lebih kesepian daripada orang
yang hidup dengan orang lain (Luhmann & Hawkley, 2016).

Kesepian banyak dikaitkan dengan isolasi sosial yang dirasakan, depresi,
introversi, atau keterampilan sosial yang buruk (Cacioppo & Cacioppo, 2018).
Menurut Cacioppo dan Cacioppo (2018) kesepian adalah kondisi unik di mana
seseorang dapat menganggap dirinya terisolasi secara sosial bahkan ketika di antara
orang lain. Kesepian memang mirip dengan isolasi sosial, namun kenyataannya
tidak sama, karena isolasi sosial didefinisikan sebagai kurangnya kontak sosial, dan
sendirian, ditandai sebagai secara fisik tidak terlibat koneksi sosial (Yanguas,
Pinazo-Henandis, & Tarazona-Santabalbina, 2018).

Kesepian bukan suatu hal yang baik untuk dibiarkan begitu saja,
Cosan (2014) berpendapat bahwa kesepian memiliki beberapa dampak negatif,
yakni mudah bosan, merasa tidak diterima, susah membangun komunikasi
dengan individu lain di sekitar, menutup diri, serta tidak dapat memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Peltzer dan Pengpid (2019) menambahkan bahwa
kesepian memiliki korelasi positif dengan fungsi kognitif yang rendah, memiliki
satu atau lebih masalah kesehatan yang kronis, stroke, gejala depresi, gangguan

tidur, gangguan terkait tidur, dan kepuasan hidup yang rendah.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai, “Gambaran Kesepian Pada Voluntary dan Involuntary
Singlehood.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dapat diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran kesepian pada
voluntary dan involuntary singlehood?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang diangkat,
diketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
gambaran kesepian pada voluntary dan involuntary singlehood?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang psikologi
klinis mengenai kesepian pada voluntary dan involuntary singlehood.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Individu yang Melajang
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan evaluasi
bagi voluntary dan involuntary singlehood mengenai kesepian, sehingga
voluntary dan involuntary singlehood dapat mengatasi kesepian yang

dirasakan.



b. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk peneliti

selanjutnya terkait kesepian pada voluntary dan involuntary singlehood.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti menelusuri penelitian terdahulu yang berkaitan dengan ketiga
variabel, yang dijadikan sebagai referensi penulisan. Penelitian pertama yang
menjadi referensi penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Gul dan
Chishti (2018) dengan judul, “Gender differences in social support, loneliness, and
isolation among old age citizens”, sampel penelitian ini adalah 500 lansia (usia 60
— 90 tahun). Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak gender pada dukungan
sosial, isolasi sosial dan kesepian pada lansia. Hasil penelitian menunjukkan
perbedaan gender yang signifikan berpengaruh pada dukungan sosial, namun tidak
signifikan untuk isolasi dan kesepian.

Perbedaan penelitian dengan judul “Gender differences in social support,
loneliness, and isolation among old age citizens” dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah pada tujuan penelitian, dimana penelitian tersebut mencari
hubungan antara gender dengan dukungan sosial, isolasi sosial dan kesepian,
sedangkan penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kesepian secara umum
pada subjek. Perbedaan juga terdapat pada subjek penelitian dimana subjek
penelitian tersebut adalah lansia, sedangkan peneliti mengambil voluntary dan

involuntary single sebagai subjek.



Penelitian kedua yang menjadi referensi dalam penelitian ini ialah penelitian
yang dilakukan oleh Batara dan Kristianingsih (2020) dengan judul, “Hubungan
dukungan sosial dengan kesepian pada narapidana dewasa awal lajang”, sampel
penelitian ini berjumlah 30 orang narapidana dewasa lajang berusia 18 — 40 tahun.
Hasil penelitian ini menunjukan ada hubungan negatif antara dukungan sosial
dengan kesepian pada narapidana dewasa awal lajang.

Perbedaan penelitian dengan judul “Hubungan dukungan sosial dengan
kesepian pada narapidana dewasa awal lajang” dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terdapat pada variabel yang digunakan, peneliti hanya menggunakan
variabel kesepian, kemudian perbedaan terdapat pada subjek penelitian, dimana
penelitian tersebut spesifik mengambil subjek narapidana dewasa awal yang
melajang, sedangkan peneliti mengambil subjek lajang secara umum.

Penelitian ketiga yang menjadi referensi penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Nurayni dan Supradewi (2017) dengan judul, “Dukungan
sosial dan rasa memiliki terhadap kesepian pada mahasiswa perantau semester awal
di universitas diponegoro”, sampel penelitian ini yaitu mahasiswa perantau
semester awal yang berjumlah 184 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dan rasa memiliki
terhadap kesepian pada mahasiswa perantau semester awal di Universitas
Diponegoro.

Perbedaan penelitian dengan judul “Dukungan sosial dan rasa memiliki

terhadap kesepian pada mahasiswa perantau semester awal di universitas
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diponegoro” ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah variabel
yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan variabel kesepian dan rasa
memiliki, sedangkan peneliti hanya menggunakan satu variabel, selain itu terdapat
perbedaan di subjek penelitian, dimana penelitian tersebut mengambil subjek
mahasiswa semester awal Universitas Diponegoro sedangkan peneliti mengambil
subjek voluntary dan involuntary single.

Penelitian keempat yang menjadi referensi penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Adamczyk (2015) dengan judul “An investigation of loneliness
and perceived social support among single and partnered young adults ”, penelitian
ini dilakukan kepada 315 mahasiswa Universitas Polandia. Penelitian ini bertujuan
mencari tahu perbedaan antara individu yang melajang dan yang berada dalam
hubungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status hubungan lajang
berhubungan dengan kesepian, selain itu ditemukan bahwa terdapat hubungan
antara perceived social support dengan hubungan durasi tetap lajang dan kesepian.

Perbedaan penelitian dengan judul “An investigation of loneliness and
perceived social support among single and partnered young adults” dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang pertama adalah subjek penelitian,
penelitian tersebut berfokus pada mahasiswa suatu universitas, sedangkan peneliti
pada voluntary dan involuntary single, kemudian terdapat perbedaan tujuan
penelitian, penelitian tersebut bertujuan membedakan individu yang melajang dan
menjalin hubungan, sedangkan peneliti berfokus mencari gambaran kesepian pada

voluntary dan involuntary single.
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Penelitian kelima yang menjadi referensi penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Cheng dan Furnham (2002) dengan judul “Personality, peer
relations, and self-confidence as predictors of happiness and loneliness ", penelitian
ini dilakukan kepada 90 remaja berusia 16 sampai 18 tahun. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji sejauh mana hubungan teman sebaya, kepercayaan diri, dan kinerja
sekolah berkorelasi dengan kebahagiaan dan kesepian pada remaja. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kepribadian, kepercayaan diri, persahabatan dan kinerja
sekolah semuanya secara signifikan berkorelasi berlawanan dengan kebahagiaan
dan kesepian, serta kepercayaan diri merupakan faktor yang secara signifikan
mempengaruhi kesepian terutama pada aspek intimate others dan social others.

Perbedaan penelitian dengan judul “Personality, peer relations, and self-
confidence as predictors of happiness and loneliness” dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdapat pada variabel yang diteliti, peneliti meneliti terkait
dengan gambaran kesepian pada voluntary dan involuntary singlehood, sedangkan
penelitian ini meneliti terkait dengan hubungan teman sebaya, kepercayaan diri dan
kinerja sekolah terhadap kebahagiaan dan kesepian.

Penelitian keenam yang menjadi referensi penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Hauge dan Kirkevold (2012) dengan judul “Variations in
older persons’ descriptions of the burden of loneliness”, penelitian ini dilakukan
kepada 12 orang dengan rentang usia 70 hingga 97 tahun. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan karakteristik kesepian, dan menyelidiki variabilitas dalam

bagaimana hal itu dijelaskan oleh lansia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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kesepian dialami secara berbeda. Bagi beberapa orang tua, pengalaman kesepian
begitu parah sehingga mereka sangat membutuhkan bantuan untuk mengelola
situasi mereka sedangkan bagi sebagian yang lain tidak.

Perbedaan penelitian dengan judul “Variations in older persons’
descriptions of the burden of loneliness” dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti ialah penelitian ini berfokus pada kesepian yang dirasakan lansia,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti membahas terkait peran
gambaran kesepian pada voluntary dan involuntary singlehood.

Penelitian selanjutnya yang digunakan sebagai teori pendukung, yaitu
penelitian yang telah dilakukan oleh Amru dan Ambarini (2021) yang berjudul
“Hubungan antara trait mindfulness dan kesepian pada orang dewasa awal”, sampel
penelitian ini ialah 169 orang dewasa awal (usia 20-40 tahun), hipotesis penelitian
ini ialah ada hubungan antara trait mindfulness terhadap kesepian, hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi trait mindfulness pada individu, maka
semakin rendah kecenderungannya untuk mengalami kesepian.

Penelitian dengan judul “Hubungan antara trait mindfulness dan kesepian
pada orang dewasa awal” memiliki perbedaan pada variabel yang diteliti, dimana
peneliti hanya menggunakan variabel kesepian, kemudian subjek dalam penelitian
yang diteliti oleh peneliti lebih spesifik daripada penelitian ini, di mana peneliti
menambahkan kriteria dan alasan melajang sebagai screening untuk responden

penelitian.
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Setelah membaca penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang akan diteliti menggunakan satu variabel yakni kesepian. Subjek yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah wanita dan pria yang melajang, voluntary
maupun yang involuntary. Berdasarkan referensi yang ada, belum ditemukan
penelitian dengan menggunakan variabel dan subjek tersebut, sehingga penelitian

ini dapat dijamin keasliannya.
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